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ABSTRAK 
Ruang publik yang dirancang dengan mempertimbangkan aspek restoratif tidak hanya mempercantik lingkungan, 

tetapi juga berperan penting dalam mendukung kesehatan mental dan kenyamanan pengunjung. Penelitian ini 

mengkaji bagaimana konsep lingkungan restoratif diterapkan pada arsitektur Malalayang Beach Walk di Manado 

yang merupakan salah satu ruang terbuka tepi laut yang kini menjadi daya tarik warga dan wisatawan. Penelitian 

ini dilakukan melalui observasi lapangan, wawancara, dan analisis elemen-elemen desain yang ada di lokasi 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Fokus utama terletak pada bagaimana kehadiran elemen alam, 

visualisasi lanskap, kenyamanan ruang, serta pengalaman inderawi berkontribusi dalam menciptakan suasana 

yang memulihkan. Hasilnya menunjukkan bahwa Malalayang Beach Walk cukup berhasil menghadirkan 

pengalaman ruang yang restoratif, terutama melalui keindahan panorama laut, jalur pedestrian yang terbuka, serta 

ruang duduk yang mendorong interaksi sosial. Meski demikian, beberapa aspek seperti pengendalian kebisingan 

dan peningkatan integrasi elemen hijau masih dapat diperbaiki. Temuan ini diharapkan memberi masukan bagi 

pengembangan ruang publik pesisir yang lebih ramah dan menenangkan bagi pengunjung. 

 

Kata kunci: lingkungan restoratif, kenyamanan pengunjung, arsitektur ruang publik, perancangan kawasan 

pesisir, Malalayang Beach Walk. 

ABSTRACT 
Public spaces that incorporate restorative environmental principles not only enhance aesthetic appeal but also 

contribute significantly to mental well-being and user comfort. This study investigates the implementation of 

restorative environment concepts in the architectural design of Malalayang Beach Walk, a coastal public space in 

Manado that serves as a recreational hub for both residents and tourists. Employing a qualitative methodology, 

the research combines field observations, interviews, and analysis of on-site design elements. The study focuses 

on how natural features, landscape visualization, spatial comfort, and sensory experiences collectively shape a 

restorative atmosphere. Findings indicate that Malalayang Beach Walk successfully delivers a restorative spatial 

experience, particularly through its scenic ocean views, open pedestrian pathways, and social seating areas. 

Nonetheless, improvements are still needed in areas such as noise control and the integration of green elements. 

The results of this research provide valuable insights for the development of more user-friendly and 

psychologically supportive coastal public spaces. 

 

Keywords: restorative environment, user comfort, public space architecture, coastal design, Malalayang Beach 

Walk. 

 

Pe$rke $mbangan kawasan pe $rkotaan mode$rn 

tidak te $rle$pas dari me$ningkatnya ke$bu$tu $han 

masyarakat akan ru $ang-ru$ang pu$blik yang tidak 

hanya be$rfu$ngsi se $cara sosial, te $tapi ju$ga mampu$ 

me$mbe$rikan manfaat psikologis. Be $rbagai 

pe$ne$litian me $nu$nju $kkan bahwa inte $raksi manu$sia 

de$ngan lingku$ngan alami atau $ lingku$ngan bu$atan 

yang dirancang de$ngan prinsip re $storatif dapat 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan me $ntal, me $ngu$rangi 

stre$s, se $rta me $mpe$rbaiki kondisi psikologis 

individu$. 

Kota Manado se $bagai ibu$ kota Provinsi 

Su $lawe $si U$tara me $miliki ke $kayaan alam pe$sisir 

yang sangat pote$nsial u $ntu $k dike $mbangkan se$bagai 

kawasan wisata dan ru $ang pu$blik. Salah satu $ u $paya 
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pe$nge$mbangan kawasan te$pi lau$t te$rse$bu $t adalah 

pe$mbangu$nan Malalayang Be $ach Walk, yang 

te$rle$tak di Ke $lu $rahan Malalayang Satu $, Ke $camatan 

Malalayang, Kota Manado. Proye $k ini me $ru$pakan 

bagian dari program re $vitalisasi kawasan pe $sisir 

yang be$rtu$ju $an u $ntu$k me $ningkatkan ku$alitas 

lingku$ngan kota se $kaligu$s me $nye$diakan ru$ang 

te$rbu$ka yang dapat dinikmati ole $h masyarakat. 

Malalayang Be $ach Walk dibangu $n di 

se$panjang garis pantai Malalayang, se $bu$ah kawasan 

yang me$miliki ke$indahan panorama lau $t se$rta 

pe$mandangan matahari te$rbe $nam yang me$mikat. 

Se$lain se $bagai kawasan wisata, Malalayang Be $ach 

Walk ju $ga be $rfu$ngsi se $bagai ru$ang inte $raksi sosial 

bagi masyarakat. Kawasan ini me $nye$diakan jalu $r 

pe$de$strian yang nyaman, are $a te$mpat du$du$k, 

fasilitas olahraga ringan, se $rta zona ku$line$r yang 

me$libatkan pe$laku $ U$MKM lokal. De $ngan de$mikian, 

Malalayang Be$ach Walk diharapkan dapat 

me$ndu$ku$ng aktivitas e $konomi kre$atif se $kaligu $s 

me$njadi de$stinasi u $nggu$lan di Kota Manado. 

Ke$be$radaan Malalayang Be $ach Walk 

me$nu$nju $kkan pe$rge$se$ran paradigma pe$mbangu$nan 

kota yang le$bih me$mpe$rhatikan ke$bu$tu $han akan 

ru$ang pu$blik be$rku$alitas. Kawasan ini kini me $njadi 

salah satu $ ru$ang pu$blik yang paling banyak 

diku$nju $ngi di Manado, me$narik pe$rhatian baik 

warga lokal mau$pu $n wisatawan dome$stik dan 

mancane$gara. 

 

Gambar 1. Zonasi Malalayang Be $ach Walk Manado 

(Su$mbe$r: Doku$me$n Zonasi Malalayang Be$ach Walk 

Manado, Tim Arsite$k Ke$me$nte$rian PU$PR 2022 

 

Malalayang Be $ach Walk dibangu $n di 

se$panjang garis pantai Malalayang yang be $rhadapan 

langsu $ng de$ngan Lau$t Su $lawe $si dan kawasan Taman 

Nasional Bu $nake $n. Kawasan ini me $miliki panjang 

jalu $r pe$de$strian se $kitar 1,2 kilome$te$r, de $ngan le$bar 

be$rvariasi antara 8 hingga 12 me $te$r, me $mbe$ntang 

me$ngiku$ti kontu$r alami garis pantai. Lu $asan total 

pe$nge$mbangan kawasan dipe $rkirakan me$ncapai 

se$kitar 3,5 hingga 4 he$ktar, me$ncaku$p are $a 

prome$nade$, zona ku$line$r, dan are $a parkir. 

Pe$ne$litian ini be $rtu $ju $an u $ntu$k me $nganalisis 

se$jau $h mana pe$ne$rapan konse$p lingku$ngan re$storatif 

pada Malalayang Be $ach Walk dapat me$mbe$rikan 

kontribu$si te$rhadap ke $nyamanan, pe$mu $lihan me$ntal, 

se$rta ke $se$jahte$raan pe$nggu$nanya. Hasil pe$ne$litian 

diharapkan dapat me$njadi re $fe$re$nsi dalam 

pe$nge$mbangan dan pe$nge$lolaan ru$ang pu$blik 

be$rbasis re$storatif di kawasan u $rban, khu$su $snya di 

Kota Manado. 

Be$rdasarkan latar be$lakang di atas, maka 

ru$mu $san masalah dalam pe $ne$litian ini adalah 

se$bagai be$riku $t: 

1. Bagaimana pe $ne$rapan e $le$me$n-e$le$me$n 

lingku$ngan re$storatif pada ru $ang pu$blik 

Malalayang Be $ach Walk Manado? 

2. Se$jau $h mana pe$ne$rapan konse$p lingku$ngan 

re$storatif di kawasan te$rse$bu$t me $mbe$rikan 

pe$ngalaman ru$ang yang me $ndu$ku$ng 

pe$mu$lihan me$ntal bagi pe$ngu$nju$ng? 

3. Apa saja aspe$k yang pe$rlu$ ditingkatkan 

u $ntu$k me $ngoptimalkan fu $ngsi re $storatif 

Malalayang Be $ach Walk se $bagai ru$ang 

pu$blik pe$sisir? 

Pe$ne$litian ini be$rtu $ju $an u$ntu $k me $mahami 

bagaimana konse $p lingku$ngan re$storatif dite$rapkan 

pada ru$ang pu$blik Malalayang Be $ach Walk yang 

te$rle$tak di Kota Manado. Me $lalu $i pe $nde$katan 

de$skriptif, pe$ne$litian ini be$ru $paya u$ntu$k me$nggali 

se$jau $h mana e$le$me$n-e$le$me$n ru $ang, de$sain lanskap, 

se$rta tata ke $lola kawasan te $rse$bu$t mampu$ 
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me$ndu$ku$ng te $rciptanya pe $ngalaman yang 

me$ne$nangkan, me$nye$garkan, dan me$mu $lihkan 

kondisi psikologis pe$ngu$nju $ng. Foku$s u $tama 

diarahkan pada ide$ntifikasi karakte $ristik fisik dan 

atmosfe $rik yang me$ndu$ku$ng te $rciptanya su $asana 

re$storatif, se $pe$rti ke $hadiran u$nsu$r alam, 

ke$nyamanan visu$al, se $rta ke $mu$dahan inte$raksi 

sosial. Se$lain itu $, pe $ne$litian ini ju $ga be$rtu$ju $an u$ntu $k 

me$nilai e $fe$ktivitas kawasan Malalayang Be $ach 

Walk dalam me$nciptakan ru$ang te$rbu $ka pu$blik yang 

tidak hanya be$rfu$ngsi se $cara fisik, te$tapi ju$ga 

be$rdampak positif te$rhadap ke $se$jahte$raan me$ntal 

masyarakat. Hasil dari pe$ne $litian ini diharapkan 

dapat me$mbe$rikan re$kome$ndasi de$sain mau $pu$n 

ke$bijakan yang dapat me$mpe $rku$at fu $ngsi re$storatif 

dari ru$ang pu$blik se $ru$pa di kawasan pe $sisir atau $ 

pe$rkotaan lainnya. 

 

Lingku$ngan re$storatif me$ru $pakan konse $p 

yang be$rasal dari psikologi lingku $ngan, khu$su $snya 

be$rkaitan de$ngan pe$ngaru$h kondisi fisik su $atu$ 

te$mpat te$rhadap ke$se$jahte $raan me$ntal manu$sia. 

Me$nu$ru $t Kaplan & Kaplan (1989), lingku $ngan 

se$pe$rti ini dapat me $mbantu$ se$se$orang pu$lih dari 

ke$le$lahan me$ntal atau $ stre$s, baik se $cara kognitif, 

e$mosional, mau$pu$n fisik. 

Te$ori yang te$rke$nal dalam konte $ks ini adalah 

Atte$ntion Re$storation The $ory (ART), yang 

me$nje$laskan bahwa lingku $ngan alami de$ngan 

karakte$ristik te $rte$ntu $ mampu$ me$mbantu$ pe$mu$lihan 

kapasitas pe $rhatian. E$le$me$n-e$le$me$n pe$nting dalam 

ART me $ncaku$p: 

1. Be$ing away – me$mbe$ri pe $ngalaman ke$lu $ar 

dari ru$tinitas harian, 

2. E $xte$nt – lingku$ngan yang te$rasa me $nyatu$ 

dan lu$as, 

3. Fascination – su$asana yang me$narik 

pe$rhatian se$cara alami tanpa u $saha, 

4. Compatibility – ke$se$su $aian antara 

lingku$ngan dan ke$bu$tu $han pribadi 

individu$. 

Dalam arsite $ktu $r, pe$ne $rapan konse $p ini 

be$rarti me$nde$sain ru$ang yang tak hanya me $me$nu$hi 

fu$ngsi praktis, te $tapi ju $ga me$mpe$rhatikan 

dampaknya te$rhadap kondisi psikologis pe $nggu$na. 

U$lrich (1984) me$nu $nju$kkan bahwa e$le$me$n alami 

se$pe$rti cahaya alami dan ve$ge $tasi be $rpe$ran be$sar 

dalam me $nu$ru$nkan stre $s. Konse $p de $sain be $rbasis 

alam atau $ biophilic de$sign pu$n se $makin popu$le$r 

kare$na te$rbu$kti me $ndu$ku$ng te$rciptanya ru$ang yang 

me$ne$nangkan (Ke $lle$rt e $t al., 2008). 

Be$be$rapa strate $gi de$sain re $storatif yang 

u $mu$m digu$nakan antara lain: 

• Me$masu $kkan pe$mandangan alam ke$ dalam 

inte$rior, 

• Me$milih mate$rial alami de$ngan te $kstu $r 

le$mbu$t, 

• Me$ngatu$r pe $ncahayaan alami se $cara 

optimal, 

• Me$nye$diakan ru$ang hijau$ te$rbu $ka atau$ are$a 

se$mi-ou$tdoor, 

• Me$nciptakan su$asana aku$stik yang te$nang 

dan tidak bising. 

 

Konse $p ini te$lah be$rhasil dite $rapkan pada 

be$rbagai je$nis bangu$nan, se $pe$rti ru$mah sakit, 

se$kolah, kantor, bahkan ru $mah ibadah. Stu$di te$rbaru$ 

ju $ga me$nu$nju $kkan bahwa de$sain be$rbasis re $storasi 

mampu$ me$ningkatkan ke$nyamanan, produ $ktivitas, 

dan ke$se$hatan me$ntal para pe$nggu$nanya (Hartig e$t 

al., 2014). 

Tak hanya te$rbatas pada bangu $nan, konse $p 

lingku$ngan re$storatif ju $ga sangat re $le$van dite$rapkan 

di ru$ang te $rbu$ka pu$blik, te$ru $tama kawasan yang 

de$kat de$ngan alam se $pe$rti taman kota, te$pi su $ngai, 

dan are$a pe$sisir. Be $be$rapa ke $u $nggu$lan u $tama dari 

ru$ang-ru$ang te$rbu$ka se $pe$rti pantai adalah: 

1. Ke$te$rhu$bu $ngan de$ngan alam 



MEDIA MATRASAIN 

Volume 22, No.1, Januari - Juni 2025 

 

P- ISSN 1858 -1137 

E- ISSN 2723-1720 
 

ANALISIS PENERAPAN KONSEP LINGKUNGAN RESTORATIF PADA RUANG PUBLIK MALALAYANG BEACH 

WALK MANADO 

 
[77] 

Su $asana pantai de $ngan lau$t te$rbu$ka, su $ara 

ombak, dan angin lau $t me $nciptakan rasa 

te$nang yang ku $at. E $le$me$n-e$le$me$n ini 

me$ndu$ku$ng prose$s “be $ing away” dan 

“fascination” dalam ART. 

2. Stimu $lasi mu $ltise$nsorik 

Pantai me $nyu$gu$hkan pe$ngalaman yang 

me$libatkan be$rbagai indra—pe$nglihatan, 

pe$nde$ngaran, se $ntu$han, dan pe $nciu$man—

yang se$mu $anya me$ndu$ku$ng re$laksasi. 

3. Fle$ksibilitas ru $ang 

Are$a pantai me $mbe$ri ke $le$lu $asaan bagi 

aktivitas fisik dan sosial se $pe$rti be$rjalan, 

du$du $k santai, be$rmain, dan be $rinte$raksi, 

yang se $mu$anya baik bagi pe $mu$lihan 

psikologis. 

4. Pe$mandangan yang me $ne$nangkan 

Lau $t yang me$mbe$ntang lu$as me $mbe$rikan 

ke$san ru$ang te $rbu$ka yang me $ne$nangkan 

se$cara visu $al dan psikologis. 

De$ngan me$mpe$rtimbangkan prinsip-prinsip 

ini, pe$rancangan kawasan anju $ngan pantai yang 

sadar akan konse $p re$storatif dapat me$nghadirkan 

manfaat be$sar bagi pe$ngu$nju $ng. Be $be$rapa 

pe$nde$katan yang bisa dite$rapkan misalnya: 

• Te$mpat du$du$k me$nghadap lau$t, 

• Jalu $r pe $de$strian yang me $ngu$ndang 

e$ksplorasi, 

• Mate$rial alami yang nyaman, 

• Are$a te$du $h yang te $tap te$rhu$bu$ng de $ngan 

pe$mandangan, 

• Pe$ncahayaan le$mbu$t di malam hari, 

• Pe$nge$lolaan su$ara dan aroma agar te$tap 

me$nye$nangkan 

 

METODE 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan pe$nde$katan 

ku$alitatif-de$skriptif. Pe$nde$katan ini dipilih kare $na 

me$mu$ngkinkan pe$ne$liti u $ntu $k me$nggali se $cara 

me$ndalam me$nge$nai pe$ne$rapan e$le$me$n-e$le$me$n 

lingku$ngan re$storatif pada ru$ang pu$blik, khu$su $snya 

me$lalu $i obse$rvasi langsu$ng dan inte$rpre$tasi te$rhadap 

ku$alitas ru $ang yang dirasakan ole $h pe$nggu$na. 

• Metode Penelitian 

Me$tode $ yang digu$nakan dalam pe $ne$litian ini 

adalah me$tode $ analisis de $skriptif, yaitu$ de$ngan 

me$nggambarkan kondisi nyata kawasan Malalayang 

Be$ach Walk (MBW) be$rdasarkan data hasil 

obse $rvasi, doku$me$ntasi, wawancara, se $rta stu $di 

lite$ratu $r. Pe $ne$litian ini be $rtu $ju $an u$ntu $k me$me$takan 

se$jau $h mana konse$p lingku $ngan re$storatif 

dite$rapkan dalam de$sain dan pe $nge$lolaan kawasan 

te$rse$bu $t. 

• Teknik Pengumpulan Data 

Pe$ngu$mpu $lan data dilaku$kan me$lalu $i tiga 

cara u$tama: 

1. Obse$rvasi Lapangan: 

Pe$ngamatan langsu$ng te$rhadap e$le$me$n-

e$le$me$n fisik dan atmosfe$rik yang ada di 

kawasan MBW, se $pe$rti tata le$tak ru$ang, 

e$le$me$n alami, jalu$r pe $de$strian, are$a 

du$du $k, se$rta aktivitas pe $ngu$nju $ng. 

Obse$rvasi ju $ga me$ncaku$p doku $me$ntasi 

visu $al me $lalu $i foto dan ske$tsa. 

2. Wawancara Se $mi-Te$rstru $ktu$r: 

Dilaku $kan te$rhadap 30 orang 

pe$ngu$nju$ng yang be$raktivitas di MBW 

u $ntu$k me$nggali pe$rse$psi me$re$ka 

te$rhadap su$asana kawasan, 

ke$nyamanan, se $rta pe$ngalaman 

psikologis yang dirasakan. Wawancara 

ini be $rsifat te $rbu$ka namu $n te$tap 

diarahkan se $su $ai te $ma pe$ne$litian. 

3. Stu $di Lite$ratu $r: 

Dilaku $kan u$ntu $k me$mahami te $ori dasar 

me$nge$nai lingku$ngan re $storatif, 

prinsip-prinsip pe$rancangan ru$ang 

pu$blik, se $rta te $ori psikologi lingku $ngan 

se$pe$rti Atte$ntion Re$storation The$ory 
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(Kaplan & Kaplan, 1989) dan Stre$ss 

Re$cove $ry The $ory (U$lrich, 1984). 

Lite$ratu $r ju$ga digu$nakan se $bagai alat 

banding de$ngan kasu$s-kasu $s se$ru $pa di 

te$mpat lain. 

• Teknik Analisis Data 

Data yang dipe$role $h ke$mu $dian dianalisis 

se$cara ku$alitatif, de$ngan cara: 

1. Me$ngide$ntifikasi dan me$ngklasifikasikan 

e$le$me$n-e$le$me$n ru$ang be$rdasarkan e$mpat 

indikator u$tama dari te $ori lingku$ngan 

re$storatif: 

o Being Away (ke $te$rpisahan dari 

ru$tinitas) 

o Extent (ke$lu $asan dan 

ke$te$rpadu$an) 

o Fascination (daya tarik) 

o Compatibility (ke$se$su $aian 

fu$ngsi ru $ang) 

2. Me$mbandingkan antara kondisi e $ksisting 

kawasan MBW de $ngan te $ori atau $ prinsip 

pe$rancangan lingku $ngan re$storatif. 

3. Me$narik ke$simpu $lan dari hasil te $mu $an 

lapangan dan pe$rse $psi pe $nggu$na u$ntu $k 

me$ne$ntu $kan se$jau $h mana kawasan MBW 

me$mbe$rikan pe$ngalaman ru $ang yang 

re$storatif. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

• De$skripsi U $mu $m Malalayang Be $ach Walk 

(MBW) Manado 

Malalayang Be $ach Walk (MBW) 

me$ru$pakan ru$ang pu$blik yang te$rle$tak di te$pi 

pantai Malalayang, Manado, Su$lawe $si U$tara. 

Kawasan ini dibangu$n se $bagai bagian dari u$paya 

re$vitalisasi ru $ang te $rbu$ka kota yang me$nyatu$ 

de$ngan pote$nsi alam pe$sisir. MBW dirancang 

u $ntu$k me$njadi ru$ang inte$raksi sosial, wisata, dan 

re$kre$asi yang dapat diakse $s ole$h se$mu $a kalangan 

masyarakat, baik lokal mau $pu $n wisatawan. 

De$ngan konse $p se $mi-u$rban wate $rfront, 

MBW me $nginte $grasikan e $le$me$n alami se $pe$rti 

lau $t dan langit te $rbu$ka de$ngan fasilitas mode $rn 

be$ru$pa jalu$r pe$de$strian, are $a du$du$k, ru$ang 

ku$line$r, taman, se $rta pe$ne $rangan yang artistik. 

Ke$hadiran MBW tidak hanya be $rpe$ran dalam 

aspe $k fisik se $bagai ru $ang te $rbu$ka, te $tapi ju $ga 

me$miliki pe$ran pe$nting dalam me $ndu$ku$ng 

ke$se$hatan me $ntal dan ke$se $jahte$raan e$mosional 

masyarakat me$lalu $i pe $ngalaman ru$ang yang 

re$storatif. 

Tabe$l 1. Kompone$n dan Fasilitas Kawasan Malalayang 

Be$ach Walk Manado 

Fasilitas 

Utama 

• Me$nara Pandang  

• Waru $ng Apu$ng  

• Waru $ng Minu$m  

• Pie$r Salib  

• De$rmaga Je $tski  

• Panggu$ng Bu$daya  

• Monu$me $n Bola 

Du $nia/Boboca  

Fasilitas 

Pendukung 

• Taman Be $rmain Anak  

• Toile$t U $mu $m  

• Trotoar Pe$jalan Kaki dan 

Disabilitas Tu $nane $tra  

• Te$mpat Parkir  

Elemen 

• Towe $r De $rmaga 

• Ge$du $ng Be$rtingkat MBW 

II Cu $ltu $ral Space$ 

• Koridor Hijau $ 

• Waru$ng Te $rapu$ng  

Bentuk & 

Fungsi 

Landmark, Kios, Spot foto 

Hibu $ran, U$MKM, Re $sto 

Ope$n-air The$ate $r Pu$blic 

Pe$rlindu$ngan dari Sinar & E $ste$tika 

Alami Ku $line$r, Lou$nge$, Fasilitas 

Mode$rn  

Su $mbe$r: Pe $nu$lis, 2025 

Tata ru$ang kawasan Malalayang Be$ach Walk 

dirancang de$ngan pe$nde$katan te $matik, di mana 

se$tiap zona atau$ spot me$miliki karakte$r dan fu$ngsi 

yang be$rbe $da-be$da, namu$n te$tap saling te$rhu$bu $ng 

se$cara visu $al dan fu$ngsional. Pe $nge$lompokan ru$ang 

ini me $mu$ngkinkan pe$ngu$nju$ng me$nikmati be$rbagai 

pe$ngalaman yang be$ragam dalam satu $ kawasan 
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yang be$rke$sinambu$ngan. Se$cara u$mu $m, kawasan 

dibagi ke$ dalam be$be$rapa spot be$rte$ma yang saling 

me$le$ngkapi, antara lain: 

1. Spot awal (e$ntry zone $) : are$a amphithe$atre$ 

dan ope$n the$atre$ u$ntu $k pe$ntas bu$daya di 

pinggir pantai.  

2. Spot tengah : dile$ngkapi ou $tdoor gym, 

ru$ang be$rmain, waru $ng te$rapu $ng, toile $t & 

ru$ang bilas, se$rta towe $r-me$nara de$ngan 

patu$ng ikan pu$rba Coe $lacanth se$bagai 

landmark.  

3. Spot akhir : are$a ku $line$r inte $nsif dan 

de$rmaga, dide$sain u$ntu $k me $nambatkan 

pe$rahu$  

• Hasil Obse$rvasi Pe $ne$rapan Prinsip Lingku $ngan 

Re$storatif 

Dalam me $nganalisis se $jau $h mana konse $p 

lingku$ngan re$storatif dite $rapkan di MBW, 

digu$nakan pe$nde$katan be$rdasarkan te $ori Kaplan 

(1995) yang me$ngide $ntifikasi e $mpat karakte$r u $tama 

dari lingku$ngan re$storatif: be$ing away, e$xte$nt, 

fascination, dan compatibility. Be $riku $t ini 

pe$maparan hasil obse $rvasi be $rdasarkan ke$e$mpat 

karakte$r te $rse$bu$t: 

 

1. Ke$te$rpisahan dari Ru$tinitas (Be $ing Away) 

Be$riku $t adalah hasil obse $rvasi lapangan 

pada Malalayang Be $ach Walk Manado: 

Tabe$l 2. Hasil Obse$rvasi Lapangan Malalayang Be $ach 

Walk Manado be$rdasarkan Te$ma Be$ing Away 

Hasil Lapangan Interpretasi 

Malalayang Be $ach 

Walk me $nghadirkan 

su $asana yang jau$h dari 

ke$sibu $kan dan te $kanan 

ke$hidu$pan se$hari-hari. 

Ke$hadiran su$ara de$bu$r 

ombak, se $milir angin 

pantai, se $rta 

Aspe $k be$ing away 

tampak ku$at pada 

MBW kare $na mampu$ 

me $nciptakan se$nsasi 

le $pas dari ru$tinitas. 

Hal ini me $ndu$ku$ng 

prose $s pe$mu $lihan 

me $ntal se $bagaimana 

pe$mandangan lau$t 

yang lu$as me $mbe$rikan 

e$fe$k me$ne$nangkan 

bagi para pe$ngu$nju $ng. 

 

yang dije$laskan dalam 

Atte $ntion Re $storation 

The $ory, dimana 

individu$ me$rasa le $bih 

se$gar se $te$lah be $rada di 

lingku$ngan yang jau$h 

dari tu$ntu $tan kognitif 

se$hari-hari. 

Su$mbe$r: Pe$nu$lis, 2025 

Konse $p be$ing away me$ngacu$ pada 

ke$mampu$an su $atu$ lingku $ngan u $ntu$k me $mbawa 

pe$nggu$nanya me$njau $h dari situ $asi atau $ ru $tinitas 

yang me$nu $ntu$t pe$rhatian inte $nsif. Pada konte$ks 

MBW, ke $te$rpisahan ini sangat te $rasa me $lalu $i 

su $asana pantai yang te $rbu$ka, jau $h dari hiru$k-piku$k 

pe$rkotaan. Saat me $masu $ki kawasan ini, 

pe$ngu$nju$ng disu $gu$hi pe $mandangan lau $t yang lu$as, 

su $ara de $bu$ran ombak yang ritmis, dan u $dara se $gar 

khas kawasan pe$sisir. 

 
Gambar 2. Su$asana Pe$sisir Pantai pada salah satu $ su$du$t 

Malalayang Be$ach Walk Manado 

Su$mbe$r: Doku$me$ntasi Pe$nu$lis, 2025 

 

Hasil obse $rvasi me $nu $nju $kkan bahwa 

banyak pe$ngu$nju $ng yang datang bu $kan hanya 

u $ntu$k be$rsantai, te $tapi ju$ga u $ntu$k me$nye$garkan 

pikiran se$te$lah be$ke$rja atau$ me$njalani ru$tinitas 

yang padat. Ke$hadiran e$le$me $n-e$le$me$n alami yang 

be$rbe$da dari su$asana kota mampu $ me$nimbu$lkan 

e$fe$k psikologis yang me$mbu$at pe$ngu$nju $ng me$rasa 

se$akan be$rada di lingku$ngan yang se$pe$nu$hnya 

be$rbe$da. 
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Hal ini me $mpe$rku$at te$ori Kaplan yang 

me$nyatakan bahwa lingku $ngan re$storatif 

se$baiknya me$nawarkan su $asana be $rbe$da dari 

ru$tinitas se $hari-hari u $ntu$k me $mu$ngkinkan 

te$rjadinya pe$mu$lihan pe$rhatian se $cara e$fe$ktif. 

 

2. Ke$te$rpadu$an dan Lu $asnya Lingku$ngan 

(E$xte$nt) 

Be$riku $t adalah hasil obse $rvasi lapangan pada 

Malalayang Be $ach Walk Manado: 

Tabe$l 3. Hasil Obse$rvasi Lapangan Malalayang Be $ach 

Walk Manado be$rdasarkan Te$ma E$xte$nt 

Hasil Lapangan Inte $rpre$tasi 

Kawasan pe $de$strian 

yang me$mbe$ntang lu$as 

dan me$ngalir 

me$nyu$su $ri garis pantai 

me$nciptakan ke$san 

ke$te$rhu$bu$ngan dan 

ru$ang yang te $rbu$ka. 

Taman dan e$le$me$n 

lanskap lainnya ju$ga 

dirancang se $cara 

harmonis se$hingga 

tidak me$nimbu$lkan 

ganggu$an visu $al 

E $le$me$n e $xte$nt 

te $rgambar me$lalu $i 

pe $rancangan ru$ang 

yang me$mu$ngkinkan 

e $ksplorasi tanpa batas. 

Ke $te$rpadu$an antar 

e $le$me$n di MBW 

me $ndu$ku$ng 

pe $ngalaman 

me $nye$lu $ru$h yang 

me $mbantu$ pe$ngu$nju$ng 

me $rasa "te$rlibat" 

dalam lingku $ngan, 

me $mpe$rku$at e$fe$k 

re $storatif. 

 

Su$mbe$r: Pe$nu$lis, 2025 

E $xte$nt dimaksu $dkan se$bagai ku$alitas 

lingku$ngan yang me$nciptakan ke$san lu $as dan 

te$rpadu$, baik se$cara fisik mau $pu $n konse $ptu$al. MBW 

se$cara fisik me $miliki jalu $r pe$de$strian yang 

me$manjang me$ngiku$ti garis pantai, dile$ngkapi 

de$ngan te$mpat du$du$k di be$be $rapa titik, taman-taman 

ke$cil, dan ju$ga jalu $r se $pe$da yang me$nghu$bu$ngkan 

be$rbagai titik fu$ngsi ru$ang. Ru $ang ini me$nciptakan 

pe$ngalaman be$rjalan yang be$rlanju $t, tidak te$rpu$tu $s, 

dan me$mu$dahkan pe$ngu$nju$ng me$nge$ksplorasi are$a 

se$cara alami. 

 
Gambar 3. Su$asana Ke$te$rpadu$an Are$a Be$rmain Anak 

de$ngan lingku$ngan se$kitar MBW Manado 

Su$mbe$r: Doku$me$ntasi Pe$nu$lis, 2025 

 

Dari sisi visu $al, e $le$me $n-e$le$me$n lanskap 

se$pe$rti paving, ve$ge$tasi, dan tata pe $ncahayaan 

me$miliki ke $se$ragaman de$sain yang me$nyatu$ se$cara 

harmonis. Se $lain itu $, ke$hadiran papan informasi dan 

are$a be$rku$mpu$l tu $ru$t me $mpe $rku$at kohe$si ru $ang. 

Lingku$ngan yang te$rasa me $nyatu$ ini 

me$mu$ngkinkan pe$ngu$nju $ng u$ntu $k me$rasa 

“dike$lilingi” ole $h pe$ngalaman yang konsiste $n, 

se$hingga me$ndu$ku $ng te$rciptanya pe$mu $lihan 

psikologis. 

 

Gambar 4. Su$asana Ke$te$rpadu$an yang Me $mikat pada 

Are$a E$ntrance$ di MBW Manado 

Su$mbe$r: Doku$me$ntasi Pe$nu$lis, 2025 

 

Pe$ngalaman spasial yang kohe$re$n dan 

me$ndalam sangat pe$nting dalam e $xte$nt kare$na 

me$mbantu$ me$mbangu$n narasi ru $ang yang logis dan 

mu$dah diiku$ti, se$hingga me$ngu $rangi be$ban kognitif 

pe$nggu$na. 

 

3. Daya Tarik Visu$al dan Se $nsorik (Fascination) 

Be$riku $t adalah hasil obse $rvasi lapangan pada 

Malalayang Be $ach Walk Manado: 
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Tabe$l 4. Hasil Obse$rvasi Lapangan Malalayang Be $ach 

Walk Manado be$rdasarkan Te$ma Fascination 

Hasil Lapangan Inte $rpre$tasi 

Ke$indahan panorama 

lau $t, aktivitas 

pe$ngu$nju$ng, se $rta 

pe$ru$bahan warna langit 

saat matahari te $rbe$nam 

me$njadi e $le$me$n-

e$le$me$n yang se$cara 

alami me $narik 

pe$rhatian. Tanpa haru $s 

be$rpikir ke$ras, 

pe$ngu$nju$ng dapat 

me$nikmati be$rbagai 

e$le$me$n visu$al dan 

se$nsorik yang te $rse$dia. 

 

MBW be $rhasil 

me $nghadirkan je$nis 

daya tarik yang dise $bu$t 

"soft fascination", 

yakni je$nis stimu $lasi 

yang me$mikat tanpa 

me $nu$ntu $t foku$s 

inte $nsif. Hal ini sangat 

pe $nting dalam prose$s 

pe $mu$lihan psikologis 

kare$na me $mu$ngkinkan 

pikiran u$ntu $k 

be $ristirahat se $cara 

alami. 

 

Su$mbe$r: Pe$nu$lis, 2025 

Fascination atau$ daya tarik me $njadi salah 

satu $ e$le$me$n pe $nting dalam me$nciptakan lingku$ngan 

yang me$narik tanpa me$mbu$tu $hkan konse $ntrasi yang 

be$rle$bihan. MBW me $nawarkan be$rbagai e$le$me$n 

yang me$nstimu $lasi inde $ra se $cara le $mbu$t (soft 

fascination), diantaranya se $pe$rti pe $mandangan lau$t 

te$rbu$ka, ge $rakan ombak, warna langit saat se $nja dan 

aktivitas sosial pe $ngu $nju$ng. 

 

Gambar 5. Su$asana Matahari Te $rbe$nam di salah satu$ 

su $du$t MBW Manado 

Su$mbe$r: Doku$me$ntasi Pe$nu$lis, 2025 

 

Pe$ngamatan di lapangan me $nu$nju $kkan 

bahwa banyak pe$ngu$nju $ng te$rtarik du$du$k be$rlama-

lama hanya u$ntu$k me $nyaksikan matahari te$rbe$nam 

atau $ me$nikmati su$asana malam de$ngan cahaya 

lampu$ taman yang me$nambah nu$ansa te$nang. Hal 

ini me$nu$nju $kkan bahwa MBW me $miliki daya tarik 

visu $al dan su $asana yang ku$at, tanpa me$nimbu$lkan 

ke$bisingan atau$ distraksi be$rle $bihan. 

Se$lain aspe $k visu $al, e $le $me$n au $ditori se $pe$rti 

su $ara alam (ombak, angin, bu $ru $ng) me$mbe$rikan 

pe$ngalaman se$nsori yang le $ngkap dan be$rkontribu$si 

te$rhadap e$fe$k re$laksasi. Je$nis daya tarik se $pe$rti ini 

sangat ide $al u $ntu$k me $nciptakan su $asana re $storatif 

kare$na me$mu $ngkinkan te$rciptanya pe$mu $lihan 

me$ntal u$ntu$k be$ristirahat se $cara pasif namu$n 

me$nye$nangkan. 

 

4. Ke$se$su $aian antara Lingku $ngan dan Ke $bu$tu $han 

Pe$nggu$na (Compatibility) 

Be$riku $t adalah hasil obse $rvasi lapangan pada 

Malalayang Be $ach Walk Manado: 

Tabe$l 5. Hasil Obse$rvasi Lapangan Malalayang Be $ach 

Walk Manado be$rdasarkan Te$ma Compatibility 

Hasil Lapangan Interpretasi 

Fasilitas yang 

dise$diakan di MBW 

cu $ku$p be$ragam dan 

me$ndu$ku$ng be$rbagai 

aktivitas, mu$lai dari 

be$rjalan kaki, 

be$rsantai, hingga 

makan be$rsama 

ke$lu$arga. Te$rdapat 

ju $ga jalu $r landai dan 

akse$s u $ntu$k pe$nggu$na 

be$rke$bu$tu $han khu$su $s. 

 

Tingkat ke$cocokan 

antara ru$ang dan 

aktivitas pe $ngu$nju$ng 

cu $ku$p tinggi, yang 

me $nu$nju $kkan bahwa 

de$sain MBW mampu $ 

me $nye$su $aikan diri 

de$ngan ke$inginan dan 

ke$bu$tu $han 

pe$nggu$nanya. Ini 

me $mpe$rku$at ikatan 

e$mosional pe$nggu$na 

te$rhadap ru$ang dan 

me $ndu$ku$ng 

te$rciptanya su$asana 
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yang nyaman dan 

re $storatif. 

Su$mbe$r: Pe$nu$lis, 2025 

Compatibility adalah se $jau $h mana 

lingku$ngan me$mu $ngkinkan pe$nggu$nanya 

me$laku$kan aktivitas yang se$su $ai de$ngan ke$inginan 

dan ke$bu$tu $han me$re$ka. MBW me $nye$diakan fasilitas 

yang cu$ku$p le$ngkap dan inklu $sif, mu $lai dari bangku$ 

u $ntu$k be$rsantai, jalu $r jogging, are $a be$rju $alan, hingga 

ru$ang te $rbu$ka yang dapat digu $nakan u$ntu$k 

be$rku$mpu$l, be$rfoto, atau $ be$rmain anak. 

 

 

Gambar 6. Ke$be$ragaman Fasilitas yang te $rdapat di 

MBW Manado 

Su$mbe$r: Doku$me$ntasi Pe$nu$lis, 2025 

 

Ke$be$ragaman fasilitas ini me $nce$rminkan 

adanya ke$sadaran de$sain te $rhadap ke$bu $tu$han 

masyarakat yang he$te$roge$n. Hasil obse $rvasi 

me$nu$nju $kkan bahwa pe$ngu$nju$ng yang datang 

te$rdiri dari be$rbagai ke$lompok u$mu $r dan latar 

be$lakang yaitu$ anak-anak, re$maja, orang tu$a, bahkan 

lansia. MBW be $rhasil me $ngakomodasi ke$bu $tu$han 

te$rse$bu $t me$lalu $i de $sain ru $ang yang fle$ksibe $l dan 

tidak me$mbatasi. 

Se$lain itu $, lingku$ngan MBW ju $ga 

me$mu$ngkinkan inte $raksi sosial mau $pu$n aktivitas 

pe$rsonal se$pe$rti me$ditasi, me $mbaca bu$ku$, atau$ 

hanya me$nikmati su $asana. Hal ini me $mpe$rku$at 

prinsip compatibility kare$na ru$ang mampu$ 

me$ndu$ku$ng be$rbagai be$ntu $k aktivitas tanpa 

me$mbatasi pre$fe$re$nsi individu$. 

 

• Pe$rse$psi Pe$ngu $nju $ng te $rhadap Lingku$ngan 

MBW 

U$ntu $k me$ndapatkan pe$rspe $ktif langsu$ng dari 

pe$nggu$na ru$ang, dilaku$kan pe $nye$baran ku$e$sione $r 

dan wawancara singkat te$rhadap 30 re$sponde$n 

de$ngan latar be$lakang yang be $rvariasi. Hasil yang 

dipe$role $h me$nu $nju$kkan bahwa: 

• 80% re$sponde$n me $ngaku$ me$rasa le$bih 

te$nang dan se$gar se $cara e $mosional se $te$lah 

me$nghabiskan waktu$ di MBW. 

• 75% re$sponde$n me$nyatakan bahwa me$re$ka 

me$milih MBW se $bagai te $mpat u$tama 

u $ntu$k me$re$dakan stre$s atau $ me$ncari 

inspirasi. 

• 65% re$sponde$n me$rasa MBW 

me$nye$diakan su$asana yang se $imbang 

antara ke$bu$tu $han sosial dan ke$bu$tu $han 

u $ntu$k me$nye$ndiri. 

Te$mu$an ini me$ngu$atkan hasil obse $rvasi 

bahwa MBW be $rpe$ran se$bagai lingku$ngan re$storatif 

yang e$fe$ktif. Lingku$ngan ini tidak hanya 

me$mbe$rikan pe$ngalaman fisik, te$tapi ju$ga 

me$mfasilitasi pe $mu $lihan psikologis dan e $mosional. 

Pe$rse$psi positif pe $nggu$na me $nu$nju $kkan bahwa 

e$le$me$n re $storatif yang dite$rapkan te $lah dite$rima dan 

dirasakan manfaatnya ole$h masyarakat se $cara nyata. 

 

• E $valu$asi Ke $le$bihan dan Ke $le$mahan MBW dari 

Pe$rspe $ktif Re$storatif 

Be$riku $t adalah rangku $man ke $le$bihan dan 

ke$ku$rangan MBW jika ditinjau $ dari e$mpat e $le$me$n 

re$storatif: 
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Tabe$l 6. Hasil E$valu$asi Ke$le$bihan dan Ke$le$mahan 

Malalayang Be$ach Walk Manado  

Aspek Kelebihan Keterbatasan 

Be$ing Away 

Su $asana alami 

yang jau$h dari 

ke$bisingan kota 

Adanya 

ganggu$an su $ara 

dari ke$ndaraan 

be$rmotor saat 

jam padat 

te$rte$ntu $ 

E $xte$nt 

Jalu $r pe$de$strian 

yang me$nyatu$ 

se$cara visu $al 

dan fu$ngsional 

Ku $rangnya 

pe$tu$nju $k arah 

atau $ informasi 

lokasi fasilitas 

se$cara visu $al 

Fascination 

Ke$indahan 

visu $al alam dan 

su $asana sore $ 

hari yang 

me$ne$nangkan 

Masih 

te$rbatasnya 

e$le$me$n e$du $katif 

atau $ inte$raktif 

yang me$nambah 

ke$te$rlibatan 

Compatibility 

Fasilitas 

me$ndu$ku$ng 

aktivitas 

ke$lu$arga, 

individu$, dan 

ke$lompok sosial 

Ku $rangnya are$a 

te$du$h atau $ 

pe$ne$du $h alami di 

waktu $ siang 

Su $mbe$r: Pe$nu$lis, 2025 

 

• Implikasi bagi De$sain Ru $ang Pu $blik Re $storatif 

Be$rdasarkan analisis yang te$lah dilaku$kan, 

MBW me $nu $nju$kkan bahwa ru $ang pu$blik yang 

dirancang de$ngan me$mpe$rhatikan aspe$k psikologis 

dan pe$ngalaman pe$nggu$na dapat be$rfu$ngsi le$bih 

dari se $kadar te$mpat be$rku$mpu $l. Ia me$njadi sarana 

pe$mu$lihan dari te$kanan hidu$p mode$rn, te$mpat 

re$fle$ksi pribadi, dan ru $ang tu $mbu$hnya kone$ksi 

sosial. 

Implikasi yang dapat diambil u $ntu$k 

pe$nge$mbangan ru$ang pu$blik di masa me $ndatang 

antara lain: 

1. Pe$ntingnya inte$grasi u $nsu$r alam (lau$t, 

angin, ve$ge$tasi) dalam de $sain ru$ang 

te$rbu$ka u$ntu $k me$ndu$ku $ng pe$mu $lihan 

psikologis masyarakat. 

2. De$sain yang fle$ksibe $l dan inklu$sif haru $s 

diu$tamakan agar ru$ang dapat dimanfaatkan 

ole$h be$rbagai lapisan masyarakat de $ngan 

be$rbagai ke$bu $tu $han. 

3. Pe$nye$diaan e$le$me$n e$du$katif atau $ inte$raktif, 

se$pe$rti papan informasi lingku $ngan, are$a 

be$rmain te $matik, atau $ taman e $du$kasi, akan 

me$ningkatkan ku$alitas ke $te$rlibatan 

pe$nggu$na. 

4. Pe$ningkatan ke$nyamanan mikroklimatik, 

misalnya de$ngan me$nambah ve$ge$tasi 

pe$ne$du $h atau$ pe$nggu$naan mate $rial ramah 

lingku$ngan yang tidak me$nye$rap panas 

be$rle$bih. 

 

Pe$ne$litian ini be$rtu $ju$an u$ntu $k me$mahami 

se$jau $h mana konse$p lingku$ngan re$storatif 

dite$rapkan dalam de$sain dan fu$ngsi ru$ang pu$blik 

Malalayang Be $ach Walk (MBW) di Manado. 

De$ngan me$nggu$nakan te$ori dari Kaplan yang 

me$lipu$ti e$mpat dime $nsi u $tama yaitu$ be$ing away, 

e$xte$nt, fascination, dan compatibility, dipe$role $h 

gambaran bahwa MBW te $lah me $ne$rapkan e$le$me$n-

e$le$me$n re$storatif se $cara cu $ku$p konsiste $n dalam 

me$mbe$rikan pe$ngalaman ru$ang yang baik ke$pada 

pe$ngu$nju$ng kawasan. 

Se$cara u $mu $m, kawasan MBW mampu $ 

me$mbe$rikan su $asana yang me $ndu$ku$ng pe$mu $lihan 

me$ntal dan e$mosional masyarakat, baik me $lalu $i 

KESIMPULAN 
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de$sain fisiknya mau $pu$n atmosfe $r yang te$rcipta dari 

inte$raksi manu$sia de $ngan alam. 

Be$rdasarkan hasil analisis dan pe $mbahasan, 

dapat dirangku$m be $be$rapa te $mu$an u$tama be $riku$t 

ini: 

1. Rasa te$rle$pas dari ru $tinitas (Be $ing Away) 

dirasakan ku$at ole $h para pe$ngu $nju$ng 

kare$na su $asana pantai yang te $nang, 

te$rbu$ka, dan jau $h dari hiru$k-piku$k 

pe$rkotaan. Lingku $ngan ini me $nciptakan 

su $asana re $laksasi yang me $mbantu$ 

me$nye$garkan pikiran. 

2. Ke$san ke $te$rpadu$an dan ke$lu$asan (E$xte$nt) 

te$rcipta me$lalu $i jalu $r pe$de$strian yang 

panjang dan me$nyatu $, se$rta tata ru $ang yang 

me$mu$ngkinkan pe$ngu$nju$ng me$nje$lajah 

tanpa me$rasa je$nu $h atau$ te$rpu$tu $s dari 

su $asana alami. 

3. Daya tarik yang me$nye$nangkan tanpa 

me$mbe$bani (Fascination) dite$mu $kan 

dalam e $le$me$n-e$le $me$n visu $al se$pe$rti 

pe$mandangan lau $t, langit se $nja, dan 

aktivitas sosial yang me$nciptakan stimu$lasi 

le$mbu$t (soft fascination) bagi pe $nggu$na. 

4. Ke$se$su $aian antara ru $ang dan ke$bu$tu $han 

pe$nggu$na (Compatibility) te$rce $rmin dalam 

fle$ksibilitas fu $ngsi ru$ang yang 

me$mu$ngkinkan be$rbagai aktivitas se $pe$rti 

be$rjalan santai, be$rsosialisasi, be$rsantai, 

bahkan me$nye$ndiri. 

 

Se$lain itu $, pe$rse$psi pe$ngu$nju $ng me$mpe$rku $at 

bahwa MBW bu$kan se$kadar ru$ang te$rbu$ka, te $tapi 

ju $ga me $njadi te $mpat be$ristirahat se $cara me $ntal. 

Mayoritas re $sponde$n me$ngaku $ me$rasa le $bih te $nang 

dan nyaman se$te$lah me$nghabiskan waktu$ di sana. 

Ini me$mbu $ktikan bahwa ku $alitas de $sain ru $ang 

pu$blik dapat be $rpe$ngaru$h langsu $ng te$rhadap 

ke$se$jahte$raan psikologis masyarakat. 

Me$ski de $mikian, pe$ne$litian ini ju$ga 

me$ngide$ntifikasi be $be$rapa ke $te $rbatasan yang masih 

dapat dipe$rbaiki agar pe$ngalaman re$storatif di 

MBW me $njadi le $bih optimal dan inklu $sif. 

 

Be$rdasarkan te$mu $an dan ke$simpu $lan yang 

dipe$role $h, be$riku$t adalah be $be$rapa hal yang 

disarankan u$ntu$k me$ningkatkan ku $alitas re $storatif 

kawasan Malalayang Be $ach Walk, baik dari se $gi 

ke$nyamanan, fu$ngsi, mau$pu $n ke $be$rlanju $tan: 

1. Me$nambahkan Are$a Te$du$h dan Pe $lindu$ng 

Cu $aca 

Be$be$rapa titik di kawasan MBW masih 

te$rpapar langsu$ng sinar matahari, te $ru$tama 

saat siang hari. Pe $nambahan pohon 

rindang, stru$ktu$r kanopi, atau $ e$le$me$n 

pe$ne$du $h lainnya sangat dibu $tu $hkan u$ntu$k 

me$nciptakan ke$nyamanan te $rmal yang 

le$bih baik. 

2. Me$ngu$rangi Ke$bisingan dari Lu $ar 

Kawasan 

Ke$hadiran su$ara ke $ndaraan dari jalan raya 

di se $kitar kawasan te$rkadang me $ngganggu$ 

ke$te$nangan. Pe $ne$rapan ve$ge$tasi bu $ffe$r, 

de$sain aku$stik alami, atau $ pe$mbatas jalu $r 

dapat me$mbantu$ me$re $dam ganggu$an su $ara 

e$kste$rnal dan me$njaga atmosfe $r te$nang 

yang re$storatif. 

3. Me$mpe$rkaya Aktivitas E$du $katif dan 

Inte $raktif 

Kawasan MBW akan me $njadi le $bih 

me$narik jika dile $ngkapi de$ngan e$le$me$n 

e$du$katif, se $pe$rti papan informasi te $ntang 

lingku$ngan pe$sisir, flora-fau$na lau$t, atau$ 

se$jarah kawasan. Se$lain itu $, fasilitas 

inte$raktif se $pe$rti taman be$rmain te $matik 

atau $ ru$ang aktivitas komu $nitas ju $ga dapat 

me$ningkatkan ke$te$rlibatan pe$ngu$nju $ng. 

4. Me$ningkatkan Akse$s Informasi dan 

Navigasi 
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U$ntu $k me$mu$dahkan pe$ngu$nju$ng, te$ru$tama 

wisatawan yang baru $ pe$rtama kali datang, 

pe$nting u$ntu$k me $nambah papan pe$nu $nju$k 

arah, pe$ta lokasi, se $rta informasi fasilitas 

u $mu$m agar ru$ang te $rasa le $bih mu$dah 

diakse $s dan dije$lajahi. 

5. Me$njadikan MBW se $bagai Inspirasi 

De$sain Ru $ang Pu $blik 

De$ngan pe$ncapaian yang ada, MBW 

be$rpote$nsi me$njadi contoh ru $ang pu$blik 

te$pi lau $t yang tidak hanya e $ste$tis dan 

fu$ngsional, te $tapi ju $ga me $mpe$rhatikan 

ke$se$hatan me$ntal masyarakat. Ole $h kare$na 

itu $, konse$p re $storatif yang dite $rapkan di 

MBW layak u $ntu$k dire$plikasi di ru$ang-

ru$ang pu$blik lain, khu $su $snya di kawasan 

pe$sisir pe $rkotaan Indone$sia. 
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